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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi kesalahan-kesalahan yang 
dilakukan oleh siswa dalam mengerjakan soal-soal tentanf materi sistem 
persamaan linear dua variabel ditinjau dari lima level taksonomi SOLO sehingga 
kesalahan-kesalahan yang serupa  dapat meminimlisir sehingga prestasi belajar 
matematika dapat ditingkatkan. Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif. 
Teknik pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan metode tes, 
wawancara dan dokumentasi. Hasil penelitian diperoleh: (1) level prestruktural 
presentasenya sebesar 35,78%, level Unistruktural sebesar 10,52%, level 
multistruktural sebesar 6,31%, level relasional sebesar 14,73%, dan level 
extended abstract sebesar 32,63%. (2) terdapat 3 faktor penyebab siswa 
melakukan kesalahan yaitu siswa kurang memahami soal, siswa kurang teliti dan 
siswa tergesa-gesa dalam mengerjakan soal. (3)  solusi yang dapat dilakukan 
untuk meminimalisir kesalahan siswa dalam mengerjakan soal cerita adalah  
dengan memperbanyak latihan mengerjakan soal cerita, membuat soal cerita 
dengan bahasa yang lebih dimengerti, dan menerpkan pembelajaran yang 
kooperatif dalam mengerjakan soal cerita. 
Kata kunci: sistem persamaan linear dua variabel, kesalahan, taksonomi SOLO 
 
ABSTRACT 
The research aims at identify errors which made by students to solve system of 
linear equations of two variabels in terms of five levels SOLO taxonomi 
problems thus errors can be minimized and mathematics learning achievement 
can be improved.  The type of this research is qualitative research. The data were 
collected by test, interviews, and documentation. The result of this research 
shows: (1) level prestructural is 35,78%, level Unistructural is 10,52%, level 
multistructural is 6,31%, level relational is 14,73%, and level extended abstract 
is 32,63%. (2) There are 3 factors causing students to solve system of linear 
equations of two variabels operation problem arestudents do not understand the 
problem, the students are less rigorous and the students are in a hurry to do the 
problem . (3) The solution can be done to minimize students’ errors is make the 
language more communicative, applying cooperative teaching learning. 
Keywords: linear equation system based on two variable, eror, SOLO taxonomy 
 
1. PENDAHULUAN 
Pendidikan merupakan sumber daya insani yang sepatutnya mendapat 
perhatian terus menerus dalam upaya peningkatan mutunya. Upaya peningkatan 
mutu pendidikan dapat diartikan sebagai upaya peningkatan kualitas sumber 
daya manusia (Mulyasa, 2006: 4). Dalam dunia pendidikan, Matematika 
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merupakan ilmu dasar yang terus mengalami perkembangan baik dalam segi 
teori maupun segi penerapannya. Sebagai ilmu dasar, Matematika digunakan 
secara luas dalam segala bidang kehidupan manusia, Oleh karena itu dalam 
dunia pendidikan matematika, dipelajari oleh semua siswa mulai dari tingkat 
sekolah dasar sampai pada tingkat perguruan tinggi, termasuk juga ditingkat 
Sekolah Menengah Pertama (SMP). 
Kenyataan yang ada bahwa banyak siswa SMP yang mengeluh dikarenakan 
sering mengalami kesulitan dalam memahami soal-soal matematika, sehingga 
siswa seringkali melakukan kesalahan dalam menyelesaikan soal yang diberikan. 
Ketidak serasian metode dan proses pembelajaran yang diberikan oleh guru juga 
dapat menyebabkan siswa mengalami kesalahan dalam mengerjakan soal 
matematika. Menurut Lemer dikutip oleh Abdurrahman (2012: 213) kesalahan 
umum yang dilakukan siswa adalah kurang pemahaman tentang simbol, nilai 
tempat, perhitungan, penggunaan proses yang keliru dan tulisan yang tidak 
terbaca. 
Melakukan kesalahan mengerjakan soal matematika merupakan suatu yang 
wajar. Akan tetapi jika siswa terlalu sering melakukan kesalahan dalam 
mengerjakan soal maka hal tersbut dapat menimbulkan masalah. Menurut 
Rahmad Basuki yang dikutip oleh Sahriah (2012) kesalahan siswa dalam 
menyelesaikan soal adalah ksalahan konsep, kesalahan operasi, dan kesalahan 
ceroboh dengan kesalahan dominan adalah kesalahan konsep. Sebagai contoh 
kesalahan siswa dalam membuat model matematika dari sebuah soal cerita pada 
pokok bahasan. Soal cerita merupakan salah satu bentuk contoh soal dalam 
pelajaran matematika, dengan soal cerita matematika siswa akan lebih mengerti 
hakekat dari suatu permasalahn matematika. Mengerjakan permasalahn yang 
terdapat dalam soal cerita diperlukan pemahaman dan penalaran terutama bentuk 
soal cerita yaitu sistem persamaa linear dua variabel. 
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka peneliti termotivasi untuk 
melakukan  penelitian dengan materi persamaan linier dua variabel sebagai salah 
satu upaya mengatasi dan mengurangi kesalahan siswa dalam proses pelajaran 
matematika khususnya dalam mengerjakan soal-soal Persamaan Linear Dua 




2. METODE PENELITIAN 
Penelitian ini berdasarkan pendekatannya merupakan penelitian kualitatif. 
Metode penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang digunakan unutk 
meneliti kondisi obyek ilmiah(sebagai lawannya adalah eksperimen) diaman 
peneliti adalah sebagai instrument kunci, teknik pengumpulan data dilakukan 
triangualasi(gabungan), analisis data bersifat induktif, dan hasil penelitian lebih 
menekankan makna dari pada generalisasi. Teknik pengumpulan data pada 
penelitian ini menggunakan metode tes, wawancara dan dokumentasi. Tes 
digunakan untuk mengetahui hasil belajar siswa dan kesalahan apa saja yang 
dilakukan siswa dalam menyelesaikan soal cerita pada materi sistem persamaan 
linear dua variabel. Wawancara digunakan untuk memperoleh informasi 
kesulitan dan kesalahan apa saja yang dilakukan siswa. dokumentasi digunakan 
untk identitas siswa dan foto saat penelitian. 
 Teknik analisis data yang digunakan yang bersifat induktif yang meliputi 
kegiatan: 1) mereduksi data; 2) penyajian data; dan 3) penarikan kesimpulan. 
Selanjunya dalam keabsahan data peneliti menggunakan triangulasi. Triangulasi 
yang digunakan adalah triangulasi sumber dan triangulasi teknik. Teknik analisi 
ini digunakan untuk mendapatkan data dan factor-faktor yang mempengaruhi 
kesalahan siswa dalam mengerjakan soal cerita persamaan linear dua variabel. 
 
3. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Setelah melakukan penelitian dan menganalisis hasil tes siswa, dapat 
diketahui bahwa siswa masih banyak melakukan kesalahan menyelesaikan soal 
cerita pada materi sistem persamaan linear dua variabel. Soal tes yang diujikan 
terdiri dari 3 soal berbentuk uraian. Berikut disajikan table data hasil pekerjaan 
siswa dari soal yang telah diujikan. Dari hasil analisis pekerjaan siswa dipilih 12 
siswa yang jenis kesalahannya mewakili jenis kesalahan Taksonomi SOLO, 
yaitu Level Prestruktural, Level Unistruktural, Level Multistruktural, Level 
Relational, dan Level Extended Abstract. Deskripsi jumlah setiap jenis kesalahan 







Nomor Soal Total 
1 2 3 
Prestruktural n 14 9 11 34 
Unistruktural n 3 3 4 10 
Multistruktural n - 5 1 6 
Relational n 10 1 3 14 
Extended abstract n 6 13 12 31 
N (Total Keseluruhan) 95 
 
Keterangan: 
n: Banyak siswa yang termasuk dalam masing-masing level 
N: Jumlah/ total keseluruhan kesalahan 
Berdasarkan tabel diatas, maka diperoleh besar presentase untuk setiap jenis 
kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal cerita pada materi sistem persamaan 
linear dua variabel yaitu: 
1. Level Prestruktural sebesar 35,78% 
2. Level Unistruktural sebesar 10,52% 
3. Level Multistruktural sebesar 6,31% 
4. Level Relasional sebesar 14,73% 
5. Level Extended Abstract sebesar 32,63% 
Selanjutnya akan dideskripsikan jenis kesalahan serta factor penyebab 
kesalahan yang dilakukan siswa dalam mengerjakan soal cerita pada materi 
sistem persamaan linear dua variabel berdasarkan hasil analisis tes dan 
wawancara. 
3.1.Level Prestruktural 
Pada penelitian ini yang termasuk dalam level prestruktural sebesar 
35,78%.Hasil analisis ini menujukan bahwa siswa belum dapat memahami 
masalah yang diberikan sehingga jawaban yang ditulis siswa tidak 
mempunyai makna atau konsep sehingga siswa cenderung tidak 
memberikan jawaban atas dari soal yang diberikan. Berdasarkan analisis 
 5 
 
hasil tes dan wawancara pada level ini..Contoh kesalahan yang dilakukan 
oleh siswa dapat dilihat pada gambar berikut: 
 
Gambar 1. Penggalan Pekerjaan S-07 
Dari jawaban siswa tersebut menunjukan bahwa siswa tidak mampu 
memahami soal dan tidak menggunakan data atau informasi dari soal yang 
diberikan. Berikut petikan hasil wawancara peneliti dengan siswa S-07. 
P : “Dek, coba kamu baca soal nomor satu ini” 
S-07 : (membaca soal nomor satu) 
P : “Yang diketahui dalam soal apa dek?” 
S-07 : “ibu membeli 3kg jeruk dan 2 kg anggur sedangkan ayah membeli 
1 kg jeruk dan 2 kg anggur” 
P : “la terus berarti yang dimisalkan apa dek?” 
S-07 :“ibu sama dengan 3kg jeruk dan 2 anggur. Ayah sama dengan ikg 
jeruk dan 2 kg anggur” 
P :“itu kurang tepat dek, benar yang dimisalkan buah jeruk 
dimisalkan x dan buah anggur dimisalkan y. Bukan ayah dan ibu 
yang dimisalkan. 
S-07 : (sambil membaca dan memahami soal kembali) 
P : “Sudah paham dek?” 
S-07  : “Sudah pak” 
Berdasarkan petikan wawancara diatas, siswa dengan subjek penelitian 
S-07 tidak memahami maksud dari soal, terbukti dengan menuliskan 
permisalannya. Menurut penelitian yang dilakukan oleh Mistakun 
Nuroniah dan Kristina (2013) menyimpilkan diantaranya adalah 
kecenderungan kesalahan yang dilakukan oleh siswa, penyebabnya 







Pada penelitian ini presentase siswa yang termasuk dalam level 
unustruktural sebesar 10, 52%. Level unistruktural meunjukan bahwa siswa 
sudah dapat memahami soal dengan menggunakan beberapa informasi 
namun belum mampu merencanakan dalam menyelesaikan dengan baik. 
Contoh kesalahan yang dilakukan oleh siswa dapat dilihat pada gambar 
berikut: 
 
Gambar 2. Penggalan Pekerjaan S-08 
Gambar 2 menunjukan kesalahan yang dilakukan oleh siswa dengan 
subjek S-08 dalam membuat model matematika dari soal yang diberikan. 
Subjek S-08 kurang memahami informasi yang terdapat pada soal. Berikut 
petika wawancara siswa S-08 sebagai berikut: 
P  :”Coba kamu lihat jawaban kamu nomor satu dek.” (sambil 
melihatkan jawabannya) 
S-08 : (melihat jawabannya) 
P  :”Lihat pada model matematikanya, itu didapat darimana dek?” 
S-08  :”Kan saya sudah memisalkan buah jeruk sama dengan x dan buah 
anggur sama dengan y kemudian dalam soal diketahui 3kg dan 2 kg 
untuk x dan y sama dengan 1kg dan 2 kg, jadi saya membuat model 
matematika seperti itu pak.” 
P  :”Ya, permisalan kamu sudah benar, tapi pada soal 3kg dan 2kg itu 
buah jeruk dan anggur belanjaan ibu sedangkan 1 kg dan 2 kg itu 
buah jeruk dan anggur belanjaan ayah, bukan buah jeruk dan buah 
anggur. Jadi model matematika kamu salah, yang benar, kan 
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diketahui belanjaan ibu kemudian belanjaan ayah, sehingga model 
matematikanya adalah 3x +2 y = Rp 52.000,00 dan x +2 y = Rp 
32.000,00. 
S-08  :”Ooo, begitu ya pak?” 
P  :”Iya dek, sekarang sudah paham?” 
S-08 :”Sudah pak.” 
Dari petikan wawancara diatas, bahwa subjek S-08 kurang memahami 
soal dan kurang paham pada materi sistem persamaan linear dua variabel 
dalam membuat model matematika. Berdasarkan hasil jawaban tes dan 
wawancara menunjukan bahwa kesalahan yang dihadapi siswa pada level 
unistruktural disebabkan oleh: 
a. Siswa belum memahami informasi yang terdapat pada soal. 
b. Kurang ketelitian siswa dalam mengerjakan soal. 
c. Siswa tidak mampu menjawab soal, yaitu tidak mampu membuat 
model matematikanya. 
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Ronald Manibuy, 
Mardiyana dan Dewi Retno (2014) yang menyumpilkan bahwa jenis 
kesalahan siswa yang Kemampuan Matematika Sedang meliputi: 1) 
kesalahan konsep yaitu salah memahami makna soal dan salah 
menerjemahkan konsep variabel yang digunakan dalam model matematika, 
2) kesalahan operasi yaitu kesalahan dalam melakukan perhitungan operassi 
aljabar dan operasi hitung bilangan bulat. 
3.3.Level Multistruktural 
Pada level ini presentasi siswa sebesar 6,31% menunjukan bahwa siswa 
sudah dapat memahami soal dan dapat merencanakan dengan tepat namun 
belum mampu menyelesaikan soal dengan baik dan benar. Contoh 
kesalahan yang dilakukan siswa pada level multistruktural dari jawaban 




Gambar 3. Penggalan Pekerjaan S-11 
Berdasarkan jawaban subjek S-11 belum tepat dalam perhitungan. 
Kesalahan yang dilakukan adalah pada saat mencari nilai y, tentang operasi 
aljabar, sehingga dalam menentukan nilai y mengalami kesalahan. Peneliti 
melakukan wawancara sebagai berikut: 
P :”dek coba kamu koreksi jawaban kamu nomor dua, ada yang salah 
tidak?”(sambil memberikan jawaban) 
S-11 : (membaca dan mengecek kembali jawaban nomor satu) 
P :”gimana dek ada yang salah tidak?” 
S-11 :”Iya pak saat mencari nilai y saya salah menghitungnya.” 
P :”Yang benar bagaimana?” 
S-11 :”Seharusnya nilai x itu 2y-8y=-18000, -6y=18000, jadi y=3000.” 
P :Ya benar, lain kali lebih teliti dalam mengerjakan ya.” 
S-11  :”Ya pak.” 
Berdasarkan  wawancara yang dilakukan S-11 dapat menyimpulkan 
terjadinya kesalahan adalah kurang teliti dalam mengerjakan soal. S-11 
tidak mengecek kembali jawaban yang telah ia tulis. Hasil penelitian ini 
sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Rosyida Ekawati, Iwan 
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Junaedi dan Sunyoto Eko Nugroho (2013) yang menyimpulkan bahwa 
hambatan siswa dalam menyelesaikan soal pemecahan masalah jika dilihat 
dari taksonomi SOLO diantaranya siswa salah dalam melakukan 
perhitungan dan siswa mencoba mengaplikasikan rumus atau proses. 
3.4.Level Relasional 
Pada level ini presentase dalam level relasional sebesar 14,73%. Level ini 
menunjukan bahwa siswa mampu memahami soal dengan benar dapat 
merencanakan dan menyelesaikan soal dengan baik dan benar. Berikut 
contoh jawaban siswa yang melakukan kesalahan pada level relasional, 
dapat dilihat pada gambar berikut: 
 
Gambar 4. Penggalan Pekerjaan S-10 
Berdasarkan gambar 4 subjek S-10 tidak memberikan kesimpulan oada 
pekerjaannyam sehingga S-10 belum menjawab pertanyaan yang terdapat 
pada soal. Berikut adalah hasil wawancara yang dilakukan pada subjek S-
10. 
P :”Kenapa kamu gak menuliskan kesimpulannya dek?” 
S-10 :”Ooo iya lupa pak, keburu-buru.” 
P :”Kalau kamu belum menuliskan kesimpulannya berarti kamu 
belum menjawab pertanyaan yang ada pada soal.” 
S-10 :”Iya pak” 
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P :”Lain kali lebih teliti lagi jangan buru-buru saat mengerjakan.” 
S-10 :”Iya pak” 
Berdasarkan petikan wawancara diatas S-10 tidak mampu menuliskan 
kesimpulan dikarenakan lupa dalam mengerjakan. Penelitian ini sejalan 
dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Puspita Rahayuningsih dan 
Abdul Qohar (2015) yang menyimpulkan bahwa dalam menyelesaikan soal-
soal sistem persamaan linear dua variabel siswa menyelesaikan soal dengan 
prosedur yang tidak benar dan tidak memberikan kesimpulan. 
3.5.Level Extended Abstract 
Pada level ini presentasi yang diperoleh sebesar 32,63% menunjukan 
bahwa siswa mampu memahami soal dengan baik dan benar. Serta dapat 
merencanakan dan menyelesaikan soal dengan baik dan benar, serta siswa 
mampu menghubungkan data dan proses yang lain sehingga mampu 
memperoleh generalisasi yang baru. Contoh jawaban siswa yang termasuk 
dalam level ini dapat dilihat pada gambar berikut. 
 
Gambar 5. Penggalan Pekerjaan S-12 
Berdasarkan gambar 5 terlihat bahwa subjek S-12 mampu menyelesaikan 
soal nomor dua dengan baik dan benar. Mampu mengerjakan dengan benar 
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dari permisalan, model matematika, perhitungan dan kesimpulannya. Hasil 
wawancara pekerjaan siswa sebagai berikut. 
P :”Pada soal nomor dua yang dimisalkan apa?” 
S-12 :”rokok, saya misalkan x dan korek api saya misalkan y.” 
P :”Bagaimana model matematika dari soal tersebut?” 
S-12 :”Model matematikanya 2x +2 y = 46.000 dan x + 4y = 64.000.” 
P :”Setelah mendapatkan model matematikanya apa yang kamu 
lakukan?” 
S-12 :”Dengan menggunakan metode campuran, pertama saya 
mengeliminasi persamaan pertama dan kedua sehingga diperoleh 
nilai y = 3000, kemudian mensubstitusikan y = 3000 ke persamaan 
2 sehingga diperoleh nilai x = 20000.” 
P :”Setelah mendapatkan nilai x dan y apa yang kamu lakukan?” 
S-12 :”Saya simpulkan, diawal tadi saya misalkan rokok x jadi harga 
rokok Rp 20.000,00, kemudian korek api saya misalkan y jadi 
harga korek api Rp.3000,00.” 
P :”jika disuruh mencari jumlah harga 4rokok dan 4 korek api?” 
S-12 :”4 dikali harga rokok yaitu 4 kali 20.000 sama dengan 80.000. 4 
dikali harga korek api yaitu 4 kali 3000 sama dengan 12.000. Jadi 
jumlah harga 4 rokok dan 4 korek api adalah 80.000+12.000 sama 
dengan 92.000 ” 
Berdasarkan petikan wawancara diatas, bahwa subjek S-12 mampu 
menyelesaikan soal dengan baik dan benar. Subjek S-12 juga memahami 
apa maksud soal dan subjek S-12 juga mampu menjawab pertanyaan baru 
yang tidak terdapat pada soal dengan tepat. Pada soal nomor dua ada 13 
siswa yang termasuk dalam level extended abstract. Hasil penelitian ii 
sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Rosyida Ekawati, Iwan 
Junaedi, dan Sunyoto Eko Nugroho (2013) yaitu untuk mencapai level 
tertinggi yaitu level extended abstract, siswa perlu memahami masalah, 
menggunakan data/informasi yang digunakan untuk menyelesaikan masalah 






Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka dapat diambil tiga 
simpulan penelitian, yaitu sebagai berikut. 
Kesalahan yang dilakukan oleh siswa dalam mengerjakann soal cerita 
matematika materi sistem persamaan linear dua variabel yaitu level prestruktural 
presentasenya sebesar 35,78%, level Unistruktural sebesar 10,52%, level 
multistruktural sebesar 6,31%, level relasional sebesar 14,73%, dan level 
extended abstract sebesar 32,63%. 
Terdapat 3 faktor penyebab siswa melakukan kesalahan yaitu siswa kurang 
memahami soal, siswa kurang teliti dan siswa tergesa-gesa dalam mengerjakan 
soal.Solusi yang dapat dilakukan untuk meminimalisir kesalahan siswa dalam 
mengerjakan soal cerita adalah dengan memperbanyak latihan mengerjakan soal 
cerita, membuat soal cerita dengan bahasa yang lebih dimengerti, dan 
menerpkan pembelajaran yang kooperatif dalam mengerjakan soal cerita. 
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